
BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang Pertambangan Emas 

Rakyat di Desa Karya Baru Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato, maka dapat ditarik 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1.  Kehidupan masyarakat di Desa Karya Baru Kecamatan Dengilo masih tetap menjaga 

hubungan yang baik antara anggota masyarakat sebagai satu kesatuan keluarga besar dan 

memiliki ikatan kekeluargaan diantara mereka. 

2. Kegiatan gotong royong dalam kehidupan berkeluarga, bertetangga, dan bermasyarakat di 

Desa Karya Baru tetap dijaga dengan baik. Gotong royong yang dilaksanakan oleh 

masyarakat seperti kerja bakti membersihkan jalan desa, membersihkan tempat ibadah, 

membangun dan memelihara fasilitas umum desa, dan bahkan gotong royong dalam bentuk 

tolong menolong antara keluarga maupun antara tetangga dengan tetangga lainnya. 

3. Bekerja sebagai petani sekaligus sebagai penambang emas, telah merubah kehidupan ekonomi 

masyarakat penambang emas di Desa Karya Baru. Hal ini terlihat pada makin membaiknya 

kehidupan ekonomi keluarga seperti, mereka sudah dapat membeli kenderaan bermotor untuk 

mereka sendiri dan anak-anak mereka yang masih sekolah, anak-anak mereka dapat 

menyelesaikan pendidikan mereka walaupun hanya sampai pada tingkat SLTA, dan bahkan 

kondisi rumah mereka sudah semakin baik. 

 

5.2 Saran 



Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tentang Industri pertambangan Emas di 

Desa Karya Baru Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Hubungan sosial yang terbangun secara baik dalam masyarakat selama ini agar tetap 

dipertahankan walaupun banyak pengaruh baru yang datang dari luar akibat adanya tambang 

emas. 

2. Hubungan yang baik antara penambang emas yang datang dari luar dengan penduduk di Desa 

Karya Baru Kecamatan Dengilo yang sudah terbangun selama ini tetap dijaga dan dipelihara 

dengan baik. Saling  gotong royong diantara mereka tertap dijaga agar hubungan 

kekeluargaan tetap terjaga baik. 

3. Dalam hal keberadaan tambang emas, diharapkan agar penduduk setempat dan pekerja 

tambang emas dapat menjaga lingkungan tambang emas supaya tidak semakin parah, dan jika 

perlu, masyarakat dan para penambang melakukan penghijauan diarea tambang emas, supaya 

lingkungan tambang emas terjaga dan terpelihara dengan baik. 

4. Dalam hal keberadaan tambang emas, diharapkan agar pemerintah daerah semakin giat 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat dan penambang emas tentang dampak yang 

ditimbulkan oleh kerusakan lingkungan akibat praktek penambangan emas tanpa izin. 
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